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ABSTRAK

Beberapa senyawa kimia sederhana yang diketahui mempunyai kemampuan sebagai
agen penginduksi ketahanan tanaman terhadap penyakit adalah asam salisilat,
benzothiadiazole, kaliumdihodrogenfosfat, ethylenediaminetetra acetic acid dan
dikaliumhidrogenfosfat. Senyawa-senyawa ini di uji kemampuannya dalam menginduksi
ketahanan cabai merah terhadap Cucumber Mosaic Virus (CMV).

Aplikasi senyawa kimia dilakukan pada saat tanaman cabai merah mempunyai 4
daun sejati (= 4 minggu) pada daun 1 dan 2. Inokulasi CMV dilakukan satu hari setelah
aplikasi senyawa kimia yaitu pada dua daun di atas daun yang diberi perlakuan.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa senyawa Dikaliumhidrogenfosfat
konsentrasi 0,87% mampu menginduksi ketahanan cabai merah terhadap serangan CMV
dengan masa inkubasi 9 Hari Setelah Inokulasi dan persentase penghambatan 33,43%

dibandingkan dengan kontrol.
Kata Kunci : Ketahanan sistemik terinduksi, CMV, Asam salisilat, benzothiadiazole
Kaliumdihidrogenfosfat, Dikaliumhidrogenfosfat, dan Ethylenediaminetetraacetic acid

ABSTRACT

Several chemical coumpounds knows such as salicylic acid, benzothiadiazole,
kaliumdihodrogenfosfat, ethylenediaminetetraacetic acid and dikaliumhidrogenfosfat are
know to have ablity as plant Systemic resistance inducer. These chemical coumpounds
were tested as inducer of Systemic induced resistance againts Cucumber Mosaic Virus
(CMV) on chilli.

The chemical coumpounds were applied when the chilli plant had four true leaves
on the two first leaves above the cotyledon. The suspension CMV inoculated on the two
second leaves above the leaves treated with chemical coumpound 24 hours after the
application.

The result of experiment was the Dikaliumhidrogenfosfat of 0.87% had potential
in inducing the resistance of chilli to CMV experiment that posponed the symptoms
apperance 9 days after inoculation compared with 7 days at control treatment and gave
33.34% suppression at the disease.

Key words : Induce Systemic resistance, CMV, Asam salisilat, benzothiadiazole
potassiumdihydrogenphosphste,dipotassiumhydrogenphosphtse, and
Ethylenediaminetetraacetic acid



PENDAHULUAN

Cucumber Mosaic Virus (CMV) merpakan salah satu penyebab penyakit penting
pada tanaman cabai merah. Kehilangan hasil cabai merah varietas tertentu dapat mencapai
100% apabila diserang CMV strain yang ganas dan terinfeksi pada tanaman muda (Duriat
dkk., 2004).

Pengendalian virus tanaman sukar dilakukan karena virus mudah tersebar melalui
vektor, mempunyai kisaran inang yang luas, dan belum ada virusida. Pengenyakit virus
pada tanaman cabai yang dilakukan adalah pengendalian vektor virus dengan pestisida,
sanitasi, penggunaan vaksin CARNA 5, dan penggunaan varietas tahan.

Pengendalian virus tanaman yang relatif mudah adalah menggunakan varietas tahan.
Menurut Sutarya dan Duriat (1991) bahwa tidak satupun dari 49 nomor asesion cabai yang
diuji tahan terhadap CMV Beberapa tantangan dalam mendapatkan varietas tahan adalah
lamanya waktu yang diperlukan untuk mendapatkan satu varietas tanaman yang tahan, dan
tidak efektifnya sifat ketahanan terhadap satu patogen dikarenakan timbulnya ras-ras baru
yang lebih virulen. Dalam mendapatkan varietas yang tahan, para pemulia tanaman lebih
banyak mengoptimalkan gen-gen ketahanan. Sedangkan gen-gen pertahahan yang dimiliki
oleh tanaman yang tahan maupun rentan belum dimanfaatkan (Suganda, 1999).

Aktifitas gen pertahanan dapat dipicu dengan menggunakan agen penginduksi.
Menurut Kuch (1987) ketahanan tanaman yang diperoleh dari meningkatnya aktifitas gen
pertahanan yang dipicu oleh agen penginduksi dinamakan Ketahanan Sistemik Terinduksi
(KST). KST terunduksi dapat diaktifkan oleh beberapa bahan penginduksi diantaranya
adalah kompos, mikroba antagonis, kompos, bahan nimia (Carolina, 2000), dan ekstrak
tumbuhan (Verma et al., 1996; Hersanti, 2003).Beberapa senyawa kimia yang telah di uji
sebagai agen penginduksi ketahanan tanaman terhadap penyakit adalah asam salisilat
(Beber et al., 2000; Syltie, 1998; Spletzer dan Enyedi, 1999; Zhu et al., 2003),
benzothiadiazole (Benhamou dan Richard, 1998; Hersanti, 2003), dikaliumhidrogenfosfat
(Gottstein et al., 1989; Suganda dkk., 2002), kaliumdihodrogenfosfat diantaranya adalah
asam salisilat, benzhotiadiazole, kaliumhidrofosfat (Gottstein et al., 1989) dan
ethylenediaminetetraacetic acid (EDTA) (Suganda, 2001; Walter dan Murray, 1992).

Senyawa-senyawa tersebut diketahui dapat menginduksi meningkatkan Pathogenesis-
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related Protein yaitu suatu protein yang mampu menghambat perkembangan penyakit
tanaman (Schellenbaum et al., 1998). Penelitian kemampuan kelima senyawa kimia
tersebut dalam menginduksi ketahanan lebih banyak dikaji untuk penyakit yang disebabkan
oleh jamur patogen. Pada penelitian ini akan di uji kemampuan kelima senyawa tersebut

dalam menginduksi ketahanan sistemik tanaman cabai merah terhadap CMV.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca Virologi Balai Penelitian Tanaman Sayuran
Lembang, berlangsung dari bulan Januari 2006 sampai dengan Maret 2006.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode percobaan dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan, setiap perlakuan diulang 4 kali.
Setiap satu perlakuan satu ulangan terdiri dari 5 tanaman, sehingga seluruh tanaman cabai
merah berjumlah 120 tanaman.

Perlakuan yang akan di uji adalah :

Asam salisilat, konsentrasi 0,03g/1 air
Benzothiadiazole konsentrasi 1g/1 air
Kaliumdihidrogenfosfat, konsentrasi 8,7g/1 air
Dikaliumhidrogenfosfat, kosentrasi 8,7g/1 air

Ethylenediaminetetraacetic acid, konsentrasi 1 g/l air

AN O O e

Kontrol positif (tanpa induksi, inokulasi CMV)

Aplikasi senyawa kimia dilakukan satu kali yaitu pada saat tanaman cabai merah
mempunyai 4 daun sejati (+ 4 minggu) pada daun 1 dan 2. Inokulasi CMV dilakukan
satu hari setelah aplikasi senyawa kimia yaitu dengan mengoleskan sap (cairan) daun
tembakau yang terinfeksi CMV dan telah dicampur dengan carborondum pada dua daun
di atas daun yang diberi perlakuan.

Pengamatan yang dilakukan adalah masa inkubasi yaitu masa pertama kali
munculnya gejala serangan CMV, Intensitas Serangan penyakit CMV dengan interval
pengamatan 2 hari.

Perhitungan Intensitas serangan CMV ditentukan dengan rumus :
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Skala serangan berdasarkan Dolores (1996) sebagai berikut :

0 = tanaman tidak menunjukkan gejala virus.

1 = tanaman menunjukkan gejala mosaik sangat ringan, atau tidak ada penyebaran
sistemik

2 = tanaman menunjukkan gejala mosaik sedang

3 = tanaman menunjukkan gejala mosaik atau belang berat tanpa penciutan atau
kelainan bentuk daun

4 = gejala mosaik atau belang berat dengan penciutan atau kelainan bentuk daun

5 = gejala mosaik atau belang sangat berat dengan penciutan atau kelainan bentuk
daun yang parah, kerdil atau mati.

Seluruh data intensitas serangan penyakit CMV dibuat grafik perkembangan
penyakit. Menurut Louws et al. (1996) total luas area yang berada dibawah kurva

perkembangan penyakit (“Area Under Diseases Progress Curve/AUDPC) dihitung

dengan menggunakan rumus :
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Keterangan :
Y i;1 = Data pengamataan ke-i+1 tivs1 = Waktu pengamatan ke-i+1
Y; = Data pengamatan ke-1 ti = Waktu pengamatan ke-1

Persentase penghambatan penyakikt CMV akibat pengaplikasian senyawa kimia

dihitung berdasarkan rumus :

p= (1 _ AUDPCperlakuan

jxl 00%
AUDPCkontrol



Data dianalisis secara ANOVA menggunakan program komputer IRRISTAT
Version 92-1 (Biometrics Unit, International Research Rice Institute, Manila, Filipina).

Uji beda rata-rata dilakukan dengan Uji Jarak Beraganda Duncan pada taraf nyata 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Masa Inkubasi Gejala Cucumber Mosaic Virus (CMYV)

Masa inkubasi CMV diamati setiap hari sampai munculnya gejala pertama pada
tanaman cabai merah yang diuji. Gejala CMV pertama muncul pada saat 7 Hari Stelah
Inokulasi (HSI). Menurut Nurhayati (1996) masa inkubasi CMV pada tanaman cabai
merah berkisar 7 HSI. Dari kelima senyawa kimia yang di uji ternyata hanya senyawa
dikaliumhidrogenfosfat yang mampu menunda terjadinya gejala serangan CMV dengan
masa inkubasi 9 hari setelah inokulasi (HSI). Sedangkan perlakuan senyawa yang lain
tidak berbeda dengan kontrol yaitu 7 HSI.

Tabel 1. Masa Inkubasi Serangan CMV pada Tanaman Cabai Merah yang
Diinduksi Beberapa Senyawa Kimia

Perlakuan Masa inkubasi
A. Asam Salisilat 7 HIS
B. Benzothiadiazole 7 HIS
C. Kaliumdihidrogenfosfat 7 HIS
D. Dikaliumhidrogenfosfat 9 HIS
E. Ethylenediaminetetraacetic acid 7 HIS
F. Kontrol 7 HIS

Masa inkubasi gejala CMV yang lebih lama pada cabai merah yang diplikasikan
dengan Dikaliumhidrogenfosfat menunjukkan bahwa senyawa ini mampu menginduksi
ketahanan sistemik cabai merah terhadap CMV. Hal ini diduga bahwa senyawa
Dikaliumhidrogenfosfat mampu mengakumulasi asam salisilat didalam tanaman cabai
merah, dimana asam salislat ini berperan sebagai sinyal penginduksi yang akan
mengekspresikan gen-gen pertahanan berupa Pathogenesis-related (PR)-protein. Dimana
PR-protein berfungsi sebagai antimikroba, mencegah multiplikasi, penyebaran virus dan

lokalisasi virus (Spiegel et al., 1989).



Intensitas Serangan CMYV pada Tanaman Cabai Merah

Pengamatan intensitas serangan CMV dilakukan pertama kali pada saat 7 hari
setelah inokulasi (masa inkubasi) dan dilanjutkan dengan interval 2 hari sampai 29 HSIL.

Intensitas serangan CMV pada tanaman cabai merah 7 HSI cukup tinggi, baik pada
kontrol maupun yang diaplikasikan senyawa kimia. Intensitas serangan CMV pada cabai
merah yang diplikasikan Dikaliumhidrogenfosfat sebesar 0%. (Gambar 1). Intensitas
serangan CMV pada cabai merah semakin meningkat sampai 15 HSI. Rata- rata
intensitas serangan CMV mencapai lebih dari 85% kecuali pada tanaman cabai merah

diaplikasikan Dikaliumhidrogenfosfat mencapai 51%.
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Gambar 1. Grafik perkembangan intensitas serangan CMV pada tanaman cabai
merah yang diaplikasi dengan beberapa senyawa kimia
Intensitas serangan CMV terus meningkat sampai pengamatan 29 HSIL
Peningkatan intensitas serangan CMV terjadi pada semua tanaman cabai merah.
Tingginya serangan CMV pada tanaman cabai merah menunjukkan tidak efetifnya
senyawa yang diuji dalam menginduksi ketahanan sistemik cabai merah, kecuali pada
perlakuan Dikaliumhidrogenfosfat. Menurut Suganda (2000) aplikasi bahan penginduksi

dengan perlakuan eksternal tidak mengakibatkan tanaman menjadi imun atau tidak



terserang, namun hanya meningkatkan ketahanan yaitu dengan membatasi perkembangan
patogen.

Hasil analisis statistika nilai kurva perkembangan serangan CMV yang dikenal
dengan AUDPC pada tanaman cabai merah yang diinduksi. (Tabel 3). Nilai AUDPC
serangan CMV pada cabai merah yang diinduksi dengan Dikaliumhidrogenfosfat berbeda
nyata dengan penginduksian senyawa kimia yang lain. Nilai AUDPC yang rendah
menunjukkan nilai penghambatan yang tinggi dibanding kontrol. Nilai AUDPC pada
perlakuan D (Dikaliumhidrogenfosfat) sebesar 1103, lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan lain. Persentase penghambatan pada perlakuan D sebesar 33,43%. Hasil ini
menunjukkan bahwa senyawa Dikaliumhidrogenfosfat mampu menghambat serangan
CMYV pada tanaman cabai merah.

Kemampuan senyawa Dikaliumhidrogenfosfat dalam menginduksi ketahanan
tanaman terhadap penyakit dibuktikan pula oleh Mucharromah (1999) yaitu tanaman
kedele meningkat ketahananya terhadap penyakit antraknos (Colletotrichum dematium
f.sp. truncatum). Menurut Gottstein and Kuch (1989) Dikaliumhidrogenfosfat merupakan
senyawa fosfat yang dapat meningkatkan aktifitas gen-gen pertahanan tanaman mentimun
terhadap serangan Colletotrichum lagenarium yaitu dengan meningkatkan aktifitas enzim

kitinase dan B-1,3 glukanase.

Tabel 2. Nilai AUDPC dan Persentase Penghambatan Serangan CMV pada
Tanaman Cabai Merah yang Diaplikasi Beberapa Senyawa Kimia

Perlakuan AUDPC Penghambatan (%)
A. Asam Salisilat 1752 b -5,73
B. Benzothiadiazole 1792 b -8,15
C. Kaliumdihidrogenfosfat 1817 b -9,65
D. Dikaliumhidrogenfosfat 1103 a 33,43
E. Ethylenediaminetetraacetic acid 1742 b -5,13
F. Kontrol 1657 b

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Nilai minus pada persentase penghambatan serangan CMV pada tanaman cabai

merah menunjukkan bahwa senyawa yang di uji tidak mampu menginduksi ketahanan



sistemik tetapi sebaliknya memicu serangan CMV. Hal ini diduga konsentrasi yang
digunakan tidak sesuai untuk mengaktifkan ketahanan sistemik tanaman cabai merah.
Konsentrasi yang digunakan dalam percobaan ini berdasarkan konsentrasi untuk memicu
ketahanan sistemik tanaman terhadap jamur patogen tanaman. Selain itu diduga setiap
senyawa mempunyai spesifikasi dalam menginduksi ketahanan tanaman terhadap suatu
patogen dan species tanaman yang di uji.

Rendahnya kemampuan senyawa benzothiadiazole dalam menginduksi ketahanan
sistemik tanaman cabai merah terhadap CMV berlawanan dengan penelitian Hersanti
(2003) yang membuktikan senyawa ini mampu menghambat serangan CMV sebesar
43,52%. Begitu pula senyawa asam salisilat yang tidak mampu menginduksi ketahanan
sistemik tanaman cabai merah terhadap serangan CMV. Hal ini diduga karena kosentrasi
asam salisilat yang digunakan tidak tepat dalam menginduksi ketahanan sistemik tanaman
cabai merah terhadap CMV. Menurut Schalau (2002) spesies tanaman mempunyai
tingkat toleransi yang bermacam-macam terhadap pengaplikasian asam salisilat pada
berbagai tingkat konsentrasi, Seringkali pada konsentrasi tinggi tanaman akan mengalami
kerusakan.

Aplikasi Ethylenediaminetetraacetic acid pada konsentrasi 1 g/l ternyata memicu
terjadinya  serangan CMV  pada tanaman cabai merah. Kemampuan
Ethylenediaminetetraacetic acid dalam menginduksi ketahanan terjadi pada tanaman
Vicia faba yang terserang penyakit karat (Walter dan Murray,1992). Tidak sejalannya
kemampuan Ethylenediaminetetraacetic acid dalam menginduksi ketahanan tanaman

terhadap penyakit diduga disebabkan tidak tepatnya konsentrasi yang di uji.

KESIMPULAN

Hasil percobaan yang menguji kemampuan senyawa kimia dalam menginduksi
ketahanan tanaman terhadap serangan CMV pada tanaman cabai merah dapat
disimpulkan bahawa senyawa Dikaliumhidrogenfosfat mampu menginduksi ketahanan
cabai merah terhadap serangan CMV dengan masa inkubasi 9 hari setelah inokulasi

dengan persentase penghambatan penyakit 33,43% dibandingkan dengan kontrol.
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